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BABI

PENPAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak awal abad 20, imm1 Pengetahuan pada umumnya mengalami
perkembangan yang cukup signifikan, khususnya dalam kajian keagamaan. Di
kajian Psikologi misalnya, mengalami perkembangan baru dengan lahimya
‘mazhab ketiga’ yang sering disebut dengan psikeologi humanistik. Psikelogi
bumanistik menempatkan agama (spintualifas) sebagai salah sam wilayah
kajiannya oleh para ilmuwan, b dang ini dianggap sebagai pendekatan yang
paling representatif dalam mengkaji gejala-gejala keagamaan / problem-problem
spirifual. Pendekatan kata, psikologi humanistik pada abad ini telah berhasil

menawarkan khasanah baru dalam kajian ilmiah terhadap agama.'

Agama dan iimu pengetahiian‘aian 'sains adalsh' dba unsur penimg, sebagai
kunci pokok pembuka kebenaran. Masing-masing unsur mempunyai cara sendiri
dalam membuktikan kebenaran. Emu pengetahuan atau sains mempunyai dasar
pemikiran skeptis, metodenya sistzmatis berdasarkan pada fakta empiris, sebagai
bukti mencari kebenaran ilmiah. Kebenaran sains bersifat relatif, yvang hanya
berlaku pada situasi dan kondisi tertentu, sehingga ada peluang untuk diuji

kembali dengan pengalaman barn. Agama juga menerangkan fakta dan

' Robert W. Crapss, Dialog Psikologi Agama, TerjAM. Harjana, (Yogyakaria:
Kanisius,1993), 144-145.



memerintahkan manusia untuk menyelidikinya, karena agama bukan kumpulan
teosi ilimiah sehingsa’ ajaran faktacempiris' febih inerapakan cprinsip 'dasar yang
dapat dijadikan pegangan hidup.”

Segala sesuatu yang diciptakan Allah itu mempunyai kadar / unkuran
masing-masing. Maksudnya selalu dalam penciptaan, Allah menciptakannya
dengan ukuran yang baik (harmonis), tetapi juga dengan kadar kemampuan

masing-masing yang berbeda-beda.’

Sejak lahir manusia sudah diberi sesuatu oleh Allah dengan selengkap-
lengkapnya, dan dengan kesempurnaan. Kelengkapan yang telah diberikan
kepada manusia sejak lahir diantaranya adalah bakat, potensi atan kapasitas-
kapasitas yang beraneka ragam dalam diri manusia namun, sebagai individu,
berarti pula ia bertugas memperhatikan akan bakat, potensi atau kemampuan-
kemampuan yang ada dan terpendam, segala kepentingannya sendiri, serta bukan
hanya kepentingan orang lam. Oleh karena itu, Kaitannya dengan pwa, Allah
berfirman didalam {(QS. Asy Syams: 7-8):

(MBI555 b)) 8 e av)arsn Gy

Artinya: “Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketagqwaannya”*

* Wiwik Setiyani, Pengantar Psikomogi Agama, (Surabaya: Alpha, 2003), 1-2.

* Musnamar Thohari, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan Konseling, {Yogyakarta VI
Press,1992), 9.

* Depag R1, A/-Quran dan Terjemahnya, (Semarang: Asy Syifa’, 1998), 476-477.



Dari petikan ayat-ayat tersebut, dapat disarikan bahwa jiwa yang telah
diithami Ji dalamnya suatns potensi; potensi positif dan negatif, maka oleh Allah
manusia disunnahkan untuk memperhatik: n dirinya yakni, paling tidak mengenali
akan dirinya.

Psikologi Humanistik yang diperkenalkan Maslow berakar pada salab satu
aliran filsafat modern yakni eksistensialisme. Dengan adanya pengaruh dari
eksistensialisme maka psikologi humanistik mengambil model dasar manusia

sebagai makhluk yang bebas dan bertanggung jawab.

Secara kodrati setiap manusia meruj akan wujud yang khas, yang membki
pribadi (individu) sendin, atau memihika eksistensinya sendirni.

Dari paparan diatas menunjukkan beberapa tulisan dari Abraham Harold
Maslow sebagai tokoh Psikologi dengan beberapa teorinya bahwa dalam
beragama manusia dapat dilihat dani tingkah lakunya di masyarakat. Dalam teon
humanistiknya, Maslow yakin béhwa banyak tingkah laku manusia yang bisa
diterangkan dengan memperhatikan tendensi individu untuk mencapai tujuan-
tujuan personal yang membuat kehidupan bagi individu yang bersangkutan penuh
makna dan memuaskan dalam proses-proses motivasi manusia merupakan
jantung dari teori Maslow. Seperti yang tertera dibawah imi adalah pernyataan
Maslow tentang pokok wmemgenai kualitas tipe kenyataan hidupnya

mengungkapkan:



Beberapa abad yang lalu seharusnya mempunyai penjelasan mengenai
seseorang yang berjalan di jalan kecil Tuhan atau orang yang saleh.
Beberapa orang mengatakan mereka percaya pada Tuhan tetapt penjelasan
mengenai 1uhan lebik kepada konsep metafisika daripada figur pribadi. Jika
definisi agama hanya tentang perilaku sosial, maka ini semua tentang orang
beragama. Tetapi jika lebih dikaji kita menggunakan unsur agama maka akan
termasuk unsur supranatural dan institusi ortodoks, maka jawaban kita
sangal berbeda, maka untuk ti-lak membedakannya adalah agama’

Dengan demikian bahwa Abraham H. Maslow memulat terobosannya
dibidang psikologi humanistik, yang mana pada akhimya merupakan sesuatu
yang jauh lebih penting bagi dirinya dari pada pembuatan teorinya sendiri. Begitu
juga dengan menginterpretasikam konsep manusia beragama dalam pandangan

humanistik Abraham H. Masiow.

B. Rumuszn Masalah

Berpijak pada berbagai rea.itas yang telah didesknpsikan penulis pada latar
‘belakang masalah, maka penulis memandang perlu untuk merumuskan beberapa
permasalahan yang akan dikaji dan difelifi dalam penelitian in1 sehingga penulis
menliki fokus dan acuan kajan rumusan masalah dalam kajian ini adalah

sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep manusia beragam 1?

2. Bagaimana teori humanistik Abraham Maslow?

% Paul C. Vitz, Psychology as Religion “The Cult of Self-Worshid”, (America, 1994),2* ed,
10-11



C. Penegasan dan Alasan Memilih Judul

1.

Penegasan Juduil

Untuk memudabkan para pembaca dalam memaham judul sknips: m1,

maka penulis akan memberikan penegasan judul yaitu: “Konsep Manusia

Beragama Dalam Pandangan Humanistik Abraham Maslow”. Adapun istilah-

istilah dari judul diatas dapat diuraikan sebagai berikut:

Konsep

Manusia

Beragama

Studi

u istil

: Rancangan® Yang dimaksud disini adalah

sebuah konsep yang berupa rancangan yang

melingkupi terhadap konsep tersebut.

- Makhluk yang berakal budi.’
: Memeluk (menjalankan) agama ®

- Berasal_dari Bahasa Jnggris, yaitu dari kata

study yang berarti penggunaan waktu dan

pikiran untuk memperoleh pengetatiuan ®

: Suatu pendekatan terhadap psikologi yang

menekankan usaha melihat orang sebagai

makhluk-makhluk yang wutuh, dengan

¢ Poerwadarminto, Kamus Bahasa frdonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 520.

7 1bid, 632.
® Ibid, 9.
® Ibid 961.



Abraham Harold Maslow

memusatkan diri pada kesadaran subyektif,
meneliti masalah-masalah manusiawi _yang
penting, serta memperkaya kehidupan
manusia.’’

Salah satu tokoh psikologi humamstik
Amerika  Serikat terkemuka.''Dalam hal ini
penulis akan mengupas tentang tokoh tersebut

dalam teori humanisik yang telah

dikembangkan.

Setelah penulis menguraikar satu persatu dari istilah-istilah yang dipakai

dalam judul skripsi ini, penulis menjelaskan arti judul tersebut sesuai dengan

maksud dan pemahaman penulis yaitu, mempelajari tentang konsep manusia

dalam satu kesatuan sistem kemmanan atau keyakinannya kepada Tuhan di

pandarngdari segi téori kemanusiamiya A braham Maslow

2. Alasan Memilih Judul

Adapun alasan memilih judul skripsi ini adalah karena penulis tertarik

dengan konsep manusia beragama dalam studi humamistik Abrabam Maslow

sehingga perlu untuk dikaji dan ditehiti.

*® Kartini Kartono dan Dali Gulo, Kamus Psikologi, (Bandung: Pionir Jaya, 1987), 207.
" Frank G. Goble, Mazhab Ketiga Psikologi Humanistik Abraham Maslow, (Yogyakarta:

Kanisius, 1987), 11.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Untuk memahami tentang marusia beragama.
2. Untuk memahami tentang teor: humanistik Abraham Maslow.

Sedangkan hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sekurang-

kurangnya untuk:

1. Memperkaya khasanah pengetahuan tentang konsep manusia yang beragama
dalam teori humanistik Abraham Maslow, sehingga dapat digunakan sebagai
acuan penelitian lebih lanjut.

2. Dapat dijadikan pertimbangan dalam mensosialisasikan nilai-nilai pemikiran
Abraham Masiow dalam wmasyarakat nyata schingga lebith inklusif dan

moderat.

Sumber data penelitian ini diperoleh dari data dan mformasi dengan
bantuan bermacam-macam materi yang terdapat dalam studi kepustakaan (library

research) seperti buku-buku, makalah, dan lain-lain.

Adapun data-data yang diambil dalam penelitian ini bersumber dari dua

jemis data yakni data primer dan data sekunder. Data primer adalah yang

12 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), 28.



bersumber dari buku-buku atau tulisan-tulisan Abraham Maslow khususnya yang
berkénaan dengan taasalabr yang Gibahas! Antaralain:
1. Abraham Maslow, 1993, Metivation and Personality, diterj. Nurul Imam,

dalam buku “Motivasi dan Kepribadian 1 dan 27, Jakarta: Kerjasama LPPM

dengan PT Pustaka Binaman Pressindo.

2. Calvin S. Hall dan Gardner Lindzey, 1993 Theories of Persondlity, diter;.
Dalam buku “Teori-teori Holistik (organismik-Fenomeniologis}”, Yogyakarta:
Kanisius.

3. E.Koswara, 1991, Teori-teori Kepribadian, Bandung: PT. Eresco.

4. Frank G. Goble, 1987 Mazhab Ketiga Psikologi Humanistik Abraham
Maslow, Yogyakarta: Kanisius.

5. Hanna Djumhana, 1997, Integrasi Psikologi Dengan Islami: Menuju Psikologi
Islami,-Yogyakarta: Postaka Pelajar.

6. Henryk Misiak dan Virginia Staudt Sexton, 2005, Psikologi Fenomenologi,
Eksistensial dan Humanistik, Bandung: Refika Aditama.

7. Paul C. Vitz, Psychology as Religion “The Cult of Self-Worshid”, { America,
1994),2™ ed

8. Paulus Budiharjo, 1997, Aengenal Teori-teori Kepribadian Mutakhir,

Yogyakarta: Kanisius.



9.

Robert W. Crapss, 1993, Dialog Psikologi Agama, Terj.AM. Harjana,

Yogyakartai Kanisius,

10. Darmanto JT., Sudharto PH, 1986, Mencari Konsep Manusia Indonesia,

Jakarta: Erlangga.

Sedangkan data-data  sekunder adalah data-data yang mendukung

pembahasan, yakni buku-buku atau tulisan-tulisan selain Abraham Maslow yang

ada hubungannya dengan penelitian ini. Antara lain:

)

Abdul Aziz Ahyadi, 1995, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila,

Bandung: Sinar Baru Algensindo, cet.Iil

Ahmad Tafsir, Filsafat Umum, 1991, Bandung: PT Remaja Rosadakarya, Cet.

Vil

. Hendropuspito, OC, 1983, Sosiologi Agama, Yogyakarta: Kanisius.

Joachimi “Wach, 1996 "[imu " Perbandingan Agama, texrj. Djamarmury, €d.1,

Cet.V, Jakarta: PT Raja Grafimdo Persada.

. M. Quraish Shihab, 1997, Wawasan al-Qur'an, Bandung: Mizan, cet VIL

Nico Syukur Dister Ofin, 1990, Pengalaman dan Motivasi Beragama

Pengantar Psikologi Agama, Yogyakarta: Kanisius, cet.Il
Nurcholis Madjid, 1996, Pint=-pintu Menuju Tuhan, Jakarta: Paramadina,

Cet. V.
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8. Sudarsono, Jimu Filsafal Suatu Pengantar, 1993, Jakarta: Rineka Cipta, Cet.

1

9. Thomas F O’Dea, 1996, Sosiologi Agama Suatu Pengenalan Awal, Jakarta:

PT Raja Grafindo Persada, Diterj. Yosagama, Ed. 1, cet. 7

10. Wiwik Setiyani, 2003, Pengantar Psikologi Agama, Surabaya: Alpha.

. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan paradigma kuahtatif, yakmi penelitian non
nomerik yang tidak mengadakan perhitungan data secara kuantitatif. > Penelitian
i menghasilkan data deskriphif berupa kata-kata lisan atau tulisan dan orang
atau perilakun yang diamati dengan melihat keseluruhan latar belakang objek
penelitian secara holistik**(pandangan yang menyatakan bahwa suatu unsur hidup
atau | tingkah-lakunya itu tidak dapat dijelaskansemata-mata dipandang dari-segi
perilaku bagian-bagiannya saja). Dengan penelitian imt diharapkan dapat
mendeskripsikan pemikiran-pemikiran Abraham Maslow secara komprehensif
melalui teori besarnya yaitu psikelogi humanistik.

:i Lexy J. Moeleong, Metode Penektian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,1996), 2.
Ibid, 3.
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G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ‘i disusun “déngan ' sistematika “bab’ yang “masitiginasiag’ bab
mengandung sub bab dimana yang satu dengan yang lainnya mempunyat
hubungan yang erat. Bab-bab tersebut merupakan suatu satu kesatuan dan

kebulatan dari skripsi ini. Adapun sistematika pembahasannya sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan tuyuannya adalah untuk
mengantarkan pembahasan ini secara keseluruhan. Pendahuluan ini berisi latar
belakang masalah, rumusan masalah, penegasan dan alasan mamilih judul, tujaan
dan manfaat penelitian, sumber data, metodologi penelitian, dan sistematika

pembahasan.

Bab kedua memuat tentang manusia beragama dalam tinjavan psikologi
yang meliputi definisi agama, konsep manusia dalam tinjanan psikologi, dan

fungsi agama bagi self (dini manusia).

Bab ketiga memuat tentang Abraham Maslow dan pemikirannya yang
meliputi biografi singkat dan karya-karyanya, pengaruh / indikator pemikiran
psikologi humanistik, yang berkenaan dengan aliran filsafat modern dan

eksistensialisme, dan obyek pemikiran teori kebutuhan manusia dan humanistik.
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Bab keempat merupakan analisis konsep manusia beragama dalam studi

hemanistik -Abrahaim Masiow.

Bab kelima merupakan bab penutup dengan mengemukakan beberapa

kesimpulan dan saran.



BAB I

MANUSIA BERAGAMA DALAM TINJAUAN PSIKOLOGE

A. Definisi Agama

Studi yang mampu mengkaji persoalan non empiris dan rohaniah yaitu
agama. Agama mempunyai wewenang mencari hakekat yang terdalam mengenai
fitrah, takdir, kematian, hidayah, keimanan, malaikat, syaitan, dosa, jiwa, ruh,

wahyu kehadiran Tuhan dan realitas non empiris.

Memang benar bahwa agama yang murni mengandung suatu paradoks,
jika kita tidak mau menyebutnya suatu kontradiksi. Di satu pihak, pemujaan
senantiasa menekankan pada jarak yang sangat jauh antara keagungan Tuhan
dengan keadaan si pemuja yang merendahkan dan menghinakan diri dihadapan-
Nya. Tetapi, di lain pihak, adalah esensi dart agama bahwa jarak yang sangat jauh
ini dihilangkan, karena si pemuja datang untuk tinggal dalam Tuhan dan Tuhan
dalam dirinya, sehingga bukan dirinya tetapi untuk Tuhan dalam dirinya dia
menyebut perbuatan-perbuatan dimana dia mengungkapkan kehidupan yang

agamis tempat dia dapat hidup.'

“Agama” dapat didefinisikan sebagai “relasi dengan Tuhan sebagaimana

dihayati oleh manusia”. Tetapi definisi dengan demikian itu hanya cocok untuk

! Webb, God and Personality, (Gifford, Lectures, 1918-1919), New York, Macmillan, 1918,
Dalam buku Joachim Wach, /Tmu Perbandingan Agama, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 1996), ditesj.
Djamannuri, ed. 1, cet.5, 118-119.

13
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agama-agama yang bersifat teis, entah mono-, entah polities. Sebagai agama yang
beérsifat teis dtd cbeikisarsopada Adlahataw cpadas dewa-dewid aitinya  berkisar
transenden yang dapat disapa sebagai “engkau”, yang berkepribadian dan
dengan-Nya manusia dapat mengadakan hubungan pribadi pula
Agama merupakan satu kata yang sangat mudah diucapkan dan mudah pula
untuk menjelaskan maksudnya, khususnya bagi orang awam. Tetapi kemudahan
tersebut tidak akan dijumpai lagi ketika seseorang diharuskan wunfuk
mendefinisikan agama. Sangat sulit memberikan batasan definisi agama secara
tepat, lebih-lebih bagi seorang pakar. Kesulitan-kesulitan tersebut muncul seiting
dengan pluralnya pemahaman seseorang mengenat agama, terlebih di dunia int
kita menemukan realitas bahwa agama sangat beragama. Dengan latar belakang
yang demikian terdapat kecenderungan bahwa pandangan seseorang tentang
agama masih bersifat samgat subyektif dan relatif, tergantung seberapa jauh
pemahamannya terhadap agama, ite. sendiri. Pandangan seseorang tentang definisi
dan pemahamannya mengenai suatu agama, tentu diakui oleh yang bersangkutan
sebagai definisi dan pemahamannya yang paling tepat dan paling benar.’
Agama berdasarkan pada iman melalui wahyu, menunjukkan kebenaran
“Nan-Tlahi” atau kebenaran teologis yang bersifat mutiak / absolut. Kebenaran

penafSiran ajaran agama yang berdasarkan kemampuan manusia terutama

? Nico Syukur Dister Ofn, Pengalaman dan Motivasi Beragama Pengeantar Psikologi Agama,
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), cetTl, 17.
* Nurcholis Madjid, Pintu-pintu Menuju Tuhan, (Jakarta: Paramadina, 1996), cet. v, 242.



15

mengenai permasalahan yang berhubungan dengan kemasyarakatan masih dapat
ditingkatkan derajat 'ketepatannya Sesuai- dengane Keadaarw czarian b Kebenaran
penafsiran wahyu Tuban bersifat relatif, artinya bergantung pada tingkat
pemahaman manusia yang dipengaruhi oleh tempat (lingkungan) dam waktu
{zaman). Pepafsiran wahya Hahi bersifat manusiawi, schingga kebenaran
penafsiran itu bersifat relatif.*

Agama merupakan satu hal yang mempunyat sifat subyektif batiniyah. Hal
ini disebabkan karena apa yang dialami oleh tiap individu tidakiah sama
walaupun itu dalam agama yang sama. Tapi walau demikian keberadaan agama
sangat urgen bagi kelangsungan hidup bagi manusia. Ini berarti manusia fidak
dapat melepaskan diri dari agama. Tuhan menciptakan demikian karena agama
merupakan kebutuhan hidupnya. Memang manusia dapat menangguhkan sekian

lama kebutuhannya, boleh jadi sampai menjelang kematiannya.’

Berpijak dani wrgeast agama bagl kehidupan manusia ‘dalam mesmpelijan
kepercayaan jiwa dan dalam usaha mencari ketetapan hati serta kepercayaan yang
tegas, maka manusia difunfut menjalankan ajaran agama, sebab agama

merupakan kebutuhan jiwa yang harus dipenuhi.®

* Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila, (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 1995), cetHI, 1.

* M. Quraish Shihab, Wawasan ai-Quran, (Bandung: Mizan, 1997, cet Vi), Hal 375-376

¢ Zakiyah Darajat, Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental, (Jakarta: Bulan Bintang,
1982), hal 52
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Agama ialah suatu jenis sistem sosial yang dibuat oleh penganut-
penganutayac yang b berporos’ pada U kekuatan-kekuatamw - nond cerapiris® oyang
dipercayainya dan didayagunakannya untuk mencapai keselamatan bagi diri
mereka dan masyarakat lnas umummnya.

Agama disebut jenis sistem sosial. Ini hendak menjelaskan bahwa agama
adalah suatu fenomena sosial, suatu peristiwa kemasyarakatan, suatu sistem sosial
dapat dianalisis, karena terdiri atas suatu kompieks kaidah dan peraturan yang
dibuat sahing berkaitan dan terarahkan kepada tujuan tertentu. Agama sebagai
keyakinan manusia mempunyai landasan pokok yaitu iman. Dasar iman adalah
wahyu, yang disebut sebagai kebenaran teologis yang bersifat absolat / mutlak,
tetapi interpretasi kebenaran aiaran agama terbatas pada kemampunan berfikir
manusia, terutama mengenai permasalahan masyarakat. Interpretasi terhadap
persoalan itu dapat ditinggalkan derajat kebenaran / ketepatannya, seiring dengan
perkembangannyz zaman. . Kebenaran interpretasi terhadap wahyn Allah bersifat
telatif, karena tergantung oleh tempat (lingkungan) dan wakty (zamannya).’

Berikut ini adalah firman Allah SWT yang berkaitan dengan agama
yang adalah: (QS. Al-Bagarah: 256)
QJELL}L')&LE,J&UA"’)M“ 38 ’DL)S‘Y
Foals AT G0 JEAE Y SN AN oz ;mﬁu
(TonaE

? Wiwik Setiyani, Pengantar Psikologi Agama, ... .. 1-2.



17

Artinya: “Tidak ada paksaan uniuk (memasuki) agama (Isiam); sesunggunya
telah jelas yang bena daripada jalan yang sesat. Karena itu barang
siapa yang imgkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat
yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar Lagi Maha
Mengetahui”.

Dan didalam (QS. Ali Imran: 103):

5 e 4l T3 1800 155y 5 s Al iy 1jaa Ty
L‘a::u:\;;.\s B A ataal }aua"" Eé,ﬁ"'uﬁs’ ‘EE&:?;&S
Al adyfe A1 Al Z)eé e X3 8N 5. 308

(V%) 0556

Artinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali {agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan ni'mat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah} bermusuh musuhan,
maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena
ni mat Allah orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada
di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu daripadanya.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar
kamu mendapat petunjuk®

Agama berporos pada kekuatan-kekuatan non empiris. Ungkapan ini
mengungkapkan bahwa agama itu khas berurusan dengan kekuatan-kekuatan
dari “dunia inar” yang di-“huni” oleh kekuatan-kekuatan yang lebih tinggi
daripada kekuatan manusia dan yang dipercayai sebagai arwah roh-roh dan
Roh Tertinggi.’

Agama telah dicirikan sebagai pemersatu aspirasi manusia yang paling

éubiim; sebagai sejumiah besar moralitas, sumber tatanan masyarakat dan

® Depag RI, AI-Qur ‘an dan Terjemalnya, (Semarang: Asy Syifa’, 1998), 33 dan 50
? Hendropuspito, OC, Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1983), 34.
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perdamaian batin individu; sebagai sesuatu yang memuliakan dan yang
riembuat nianisia beradab!

Emiel Durkheim seorang pelopor sosiologt agama di Prancis
mengatakan bahwa agama merupakan sumber semua kebudayaan yang sangat
tinggi, sedang Marx mengatakan bahwa agama adalah candu bagi manusia

dan sejumlah bentuk-bentuk sosial yang mempunyai arti penting. "

Bagi sctiap manusia Deragama, agama bukan sekedar alat kesertaan
kegiatan bersama, tetap: sebagai sesuatu yang pribadi perorangan itulah dia
adanya. Sungguh, baginya agama bukan hanya sebagai person yang dia
adanya tetapi sebagai sesuatn yang semuanya adalah dia; dengan perasaan
jasmaniahnya, emosinya, ketaginannya, hubungan sostalnya, perasaannya dan
juga dengan pemahamannya dan naluri keinginan tahunya serta kekaguman
yang terdapat didalammya, jika dikembangkan melalui pemahamannya dan
nalun kemampuannya menganalisa dan membedakan, maka akan dapat
menimbulkan ilmu dan filsafat. Tidak ada bagian dan kehidupan manusia
tanggapannya yang utuh terhadap apa yang olehnya pandang sebagai realitas

mutlak .

'® Thomas F O’Dea, Sosiologi Agama Suatu Pengenalan Awal, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1996), Diterj. Yosagama, Ed. I, cet 7, 2-3.

¥ Webb, Religious Experiences, (Lecture, Oriel, 194 London, Oxford, 1945), (Dalam buku
Joachim Wach, /lmu Perbandingan Agama, terj. Djamannuri, ed. 1, cetv, Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1996, 47).
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B. Konsep Manusia dalam Tinjauan Psikologi

Add begita banyak “alasci unitvk percaya balwa “psikotozi @i 'negi kita
telah didefinisikan sebagat tlmt untuk mengatur perilaku orang lain. Ilmu m
telah mendapatkan satu sifatnya yang positif karena ia telah didefinisikan sebagai
kata kerja sebagaimana diharapkan orang bagi penduduk negri yang sedang

berkembang.

Psikolog telah menempatkan din dalam satu barisan panjang ilmu-itmu
yang bersemboyankan “Wissen ist Nacht”, “knowledge is Power”; semangat
yang pernah berjayva pada masa-masa berkembangnya imperialisme di dumia,
Sebab bukankah paradigma tak terbantah dari ilmu pengetahnan menyatakan
bahwa mengetahui adalah untuk meramal dan mengendalikan gejala-gejala dalam
hal perilaku.

Psikologi menjadi tak ubahnya “ilmu hitam”, dan para psikolog menjadi
seiayak para dukun “voodoo” yang bekerja untuk mengendalikan perilaku orang

lain baik secara institusional matpun profesional.

Dengan berkembangnya ilmu-ilmu psikologi yang manipulatif, yang
bersifat pragmatis instrumenta istik, sebagaimana nampak dalam ilmu-iimu
manajemen yang memperlakukan manusia sebagai konsumen. Manusia dalam
psikologi yang seperti ini muncul sebagai remeh-remeh belaka, tanpa identitas
dan integritas.
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Apabila demikian halnya, tidak perlu kita mengajukan tesis lain daripada
sekedar ilmu psikologi manipulasi menjadi pembebasan atau semacamnya, yang
memberikan kepada masing-masing orang kemampuan untuk mendayagunakan
ilmu yang disebut psikologi itu? Atau dengan perkataan lain, tidakkal mungkin
diciptakan ilmu jiwa yang dilandaskan pada pengertian bersama, pada simpati,
empati yang dahulu pernah menjadi landasan tlmu jiwa Cina, India bahkan Jawa?
limu jiwa yang tidak dilandaskan pada upaya untuk mengatur perilaku orang lain,
tetapi untuk membebaskan seseorang menjadi diri sendiri.

Dalam psikologi, Abraham Maslow mencoba untuk meluncurkan apa
yang disebutnya Humanistic Psychology, dalam hal ini barangkali kita boleh
teringat pada gagasan beliau tentang kebutuhan tertinggi manusia, yakni
aktualisasi diri.

Memanusiakan mamusia adalah tema besar kaum eksistensialisme, ketika
manusia; mengalami distraksi dan mempertanyakan kehadirannva. sendiri. serta
makna hidupnya. Psikolog telah dipercaya untuk memanusiakan suatu proses
pemeriksaan, seperti yang dikembtangkan dalam teori Maslow.

Sampai disini agaknya kita sampai pada upaya memperjelas sosok

manusia itu sebagai Diri (self) yarg mempribadi sebagai subyek kajian psikologi,
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dan ini berarti hanya psikologi yang melandaskan diri pada simpati dan empatilah

- : e s 12
vang akan mampu memahami Diri yang mempribadi ini.

C. Fangsi Agama Bagi Self (Diri Manusia)

Pemahaman ulama tentamg agama dengan istilah ad-diennya merupakan
perpaduan antara jiwa batiniah dengan keyakinan yang menciptakan semua

makhluk, melalui ajaran amalan ibadah yang disebut dengan Aablum min Allah.”

Agama berdasarkan padz iman melalui wahyu, menunjukkan kebenaran
“Nun-llahi” atau kebenaran teologis yang bersifat mutlak / absolut. Kebenaran
penafsiran ajaran agama yang berdasarkan kemampuan manusia terutama
mengenai permasalahan yang berhubungan dengan kemasyarakatan masih dapat
ditingkatkan derajat ketepatannya sesuai dengan keadaan zaman. Kebenaran
penafsiran wahye Tuhan bersifat relatif, artinya bergantung pada tingkat
pemahaman mamusia yang dinengaruhi _oleb tempat (lingkongan) dan waktu
(zaman). Penafsiran wahyu Ikahi bersifat manusiawi, sehingga kebenaran
penafsiran ftu bersifat relatif.**

Dari segi pragmatisme, seseorang itu menganut sesuatu agama adalah
disebabkan oleh fungsinya. Bag kebanyakan orang, agama itu berfungsi untuk

menjaga kebahagiaan hidup.

2 Darmanto JT., Sudharto PH, Mencari Konsep Manusia Indonesia, {Jakaria: Erlangea,
1986), 77-84.

3 Wiwik Setiyani, Pengantar Psiko-ogi Agama,...42.

4 Abdul Aziz Ahvadi, Psikologi Agama Kepribadian Mustim Pancasila... ..., L.
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Pembahasan fungsi agema adalah terkait dengan problem yang
bertiubungan dengai kehidupan batiniah manusiasMeskis-tingkahs laku manusia
dapat dimanipuiasi tetapi secara kejiwaan sampai dalam sikap-sikap tingkah jaku
terkait berbeda bahkan mungkin bertentangan dengan keadaan sebenamnya.
Berikut adalah macam faengsi agana yang ada dalam diri manusia:

1. Fungsi Edukatif

Manusia mempercayakan fungsi edukatif kepada agama yang

mencakup tugas mengajar dan tugas bimbingan. Lain dari instansi (institusi
profan) agama dianggap sanggup memberikan pengajaran yang otoriafif,
bahkan dalam hal-hal yang “sakral” tidak dapat salah. Agama menyampaikan
ajarannya dengan perantaraan petugas-petugasnya daik didalam upacara
{perayaan) keagamaan, khotbah, renungan (meditasi), pendalaman rohani dan
lain-lain.

2. Fungsi Penyelamatan

Setiap manusia menginginkan berkeselamatan baik dalam hidup
sekarang maupun sesudah mati. Jaminan untuk mercka temukan dalam
agama. Terutama karena agama mengajarkan dan memberikan jaminan
dengan cara-cara yang khas uatuk mencapai kebahagiaan yang terakhir, yang
pencapaiannya mengatasi kemampuan manusia secara mutlak, Karena

kebahagiaan itu berada diluar batas kekuatan manusia (breaking points).
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3. Fungsi Pengawasan Sosial (Scsial Control)

Pada umumnya manusid, entah dari zaman bahari entah dari zaman
modern mempunyai keyakinan yang sama. Bahwa sejahtera kelompok sostal
khususnya dan masyarakat besar yvmumnya tidak dapat dipisabkan dani
kesetiaan kelompok atau masyarakat itu kepada kaidah-kaidah susila dan

hukum-hukum rasional yang telah ada pada kelompok atau masyarakat itu,
4. Fungsi Memupuk Persaudaraan

Memupuk persaudaraan karena baik agama Kristen maupun Islam
masing-masing berhasil mempersafukan sekian banyak bangsa yang berbeda
ras dan kebudayaannya dalam satu keluarga besar dimana mereka menemukan
ketentraman dan kedamatan. Bahwa manusia mendambakan persaudaraan dan
perdamaian atau sesuatu yang sudah jelas dengan sendirinya. Tidak perlu
dibuktikan secara sosiologis ataupun filosofis. Dunia tidak menginginkan

perpecahan dan permusuhan melainkan persatuan dan per ian.

Dengan demikian fumgsi agama dalam diri manusia itu mencakup
segala aspek kehidupan yang ada pada diri manusia itu sendin. Karena itu
mereka meyakini bahwa agama dapat menyelamatkan mereka baik di dunia
dan di akhirat. Tidak ada satw agama di dunia ini yang mengajarkan tentang
keburukan / peperangan. Oleh karena itu agama juga bisa dijadikan sebagai

alat untuk memupuk rasa persatuan dan perdamaian di dunia.

'3 Hendropuspito, OC, Sosiologi Agama,.... ... 38-52.
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Pemahaman mengenai fungsi agama tidak dapat terlepas dari
taitangan-tantangan. inyang d dihadapi s -manusia | berdasarkan ; pengalaman-
pengalaman analisis dapat disimpulkan bahwa tantangan-tantangan yang
dihadapi manusia dikembalikan pada tiga hal: ketidak pastian, ketidak
mampuan, dan kelangkaan Untuk mengatasi semua manusia lari kepada
agama, karena manusia percaya dengan keyakinan yang kuat bahwa agama
memiliki kesanggupan yang definitif dalam menolong manusia.

Dalam masalah ini agama dipercayai mempunyai fungsi ekskiusif
berikut ini:

1. Agama membaniu manusia untuk mengenal “Yang Sakral” dan “Makhluk
Tertinggi™ atau “Tuhan™, dan berkomunikasi dengan-Nya.

2. Agama sanggup mendamaikan kembali manusia yang “salah” dengan
Tuhan dengan jalan pengampunan dan penyesuaian.

Apabila dua persyaratan diatas terpenuln maka manusia merasa
bahagia yang intinya tidak lain ialah menemukan (kembali} dinnya
terintegrasi dengan tertib alam fistkk dan duma sakral yang telah dirusak
dengan langkah yang salah_'®

Dalam petunjuk Allah yang diterangkan pada ayat berikut i yaitu

(QS. Al-Fatihah: 7)

' Hendropuspito, OC, Sosiologi Agama, ... 38.
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(V)L)“l“‘]‘yj{‘ﬁ"b t_:}gnaﬂ e agile ol Z_&.\I‘L‘}a

Artinya: “(Yaitu) jalan orang-orang yang telah engkau anugerahkan ni'mat
kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan
(pula-jalan) mereka yang sesat”

Konteks tersebut menjelaskan bahwa agama dianggap sebagai
petunjuk jalan yang lemah, seharusnya dilakukan oleh setiap manusia yang
beragama dengan cara melaksanakan semua perintah dan menjauhi segala
Jarangan-Nya. Dengan mentaati petunjuk tersebut tentn saja dapat terhindar

dari jalan yang sesat.

Manusia yang selamat dan jalan sesat harus selalu berpegang pada tali
atau petumjuk Allah, sebagaimana diisyaratkan pada ayat berikut (QS. Al

Imran:103) yang berbunyi:

‘ ‘?S‘IE ‘Lﬁ‘ P ‘3)5)‘3 ‘ 8 133 le&é&;éﬁ‘ ;_I\a.i s__,.emx'—!j
\33 ] a)q'bs’ﬂ..n. o}o’o B}S}#&;'a”.ﬁ"(.g.as
A AP R AR B TSl AT W

() + 7). oS
Artinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agamaj Allah, dan
Jjanganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan ni‘mat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh musuhan,
maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena
ni'mat Allah orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada
di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu daripadanya.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar
kamu mendapat petunjuk."’

' Depag RL Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, (Semarang: Asy Syifa’, 1998), 33 dan 50
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Dengan mengikuti petunjuk atau mengikuti ajaran agama dapat
menumbuhkate rasan pessaudarazn. ataw cmenjaling ukhowah diantara: mmat
manusia, karena dalam jiwa manusia telah memiliki rasa keagamaan yang
tinggi, sehingga melakukan sikap toleransi antar umat beragama, serta
sentuhan rasa bahwa sesungguhnya dalam hati manusia terdapat obat.

Dan sesungguhlinya agama mempunyai peranan penting khususnya
sebagai obat yang terkait dengan persoalan-persoalan jiwa seseorang,
sebagaimana firman Allah (QS. Yunus: 57-58)

J,utwau;u;;;& ;..Sﬁ;zs"gyun Lealg
g 4,y 4l (g Ué (OV). ERAIESTREC Y

2o - o, - 3 2 - a-ss

(0 /\) (g2 Ln.a o ga } E-

Artinya: “Hai manusia sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada)
didalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang
beriman. Katakanlah; dengan karunia Allah dan rehmatNyalah
hendaknya mereka bergembira. Karunia Allah dan rahmatNyalah

itd, Jebih baik deri hayies benda duniveyimg mereka kumipuiln. ™
Ayat tersebut menunjukkan kepada semua umat manusia bahwa ilmu
pengetabnan termasuk psikologi merupakan pemnjuk dari Allah dan Allah
akan menyembuhkan segala macam penyakit yang diderita oleh manusia

sebagai rahmat-Nya.

Dengan demikian fungsi agama dalam diri manusia ialah menyediakan

dasar pokok yang menjamin usaha dan kehidupan yang menyeloruh, dan

¥ Ibid, 171.
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menawarkan jalan keluar dalam segala hal yang telah mengganggu jiwa
manusia. Dan agama juga tidak dapat dipisabkan dari kehidupan manusia
yang dimiliki tingkat keyakinan kuat untuk dijadikan sebagai penolong dan
pelindung bagi kehidupan serta menjadikan mereka dapat memperolah
ketenangan batin. Agama mendukung disiplin manusia melalai persuasan

norma dan nilai-nilai kemasyarakatan.
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ABRAHAM MASLOW DAN PEMIKIRANNYA

A. Biegrafi Singkat dan Karya-Karyanya

Pemikiran psikologi humanistik diwarnai oleh berbagai tokoh psikologi
salah satunya adalah Abraham Harold maslow. Agar firm pola pikirnya tentang
kepribadian, dapat dipahamt maka diperfukan wawasan kehidupan pribadi tokoh
Maslow imi. Biografi tokoh ini ditulis oleh peneliti bukan untuk menganatisa
kehidupan pribadi tokoh tersebut melainkan untuk memahami latar belakang pola

pikirnya tentang kepribadian manusia.

Abraham Maslow dilahirkan di Brooklyn, New York pada tanggal 1 April
1908, semua gelarnya diperoieh dari Universitas Wisconsin tempat 1a meneliti
tingkah laku kera-kera, selama 14 tahun (1937-1951) ia menjadi staff pengajar
Brookdyn College, pada tabun 1951, Maslow pergi ke Universitas Braimdeis
dimana ia tinggal sampai tahun 1969, ketika ia menjadi anggota tetap pada
Laughlin Foundation di Menlo Park. California. Maslow menderita serangan

jantung yang menyebabkan kematiannya pada tanggal 8 Juni 1970.

Maslow menyebutkan New York, pada akhir tahun 1930-an dan awal

tahun 1940-an, ketika ia mengajar disana, sebagai pusat psikologi. Di kota ini ia

' Calvin S. Hall dan Gardner Lindzey, Theories of Personality, diterj. Dalam buku “Teori-
teori Holistik (organismik-Fenomenologis)”, (Y ogyakarta: Kanisius, 1993), 106.

28
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bertemu dengan tokoh-tokoh intelektual Eropa yang melarikan diri ke Amerika
Serikat karena penindasan Hitler. Tokoh-tokoh yang dimaksud antara lain Erich
Fromm, Alfred Adler, Karen Homey, Ruth Benedict, dan Max Witheimer.
Parcakapan-percakapan informal dan pertukaran pengalaman dengan tokoh-tokoh
tersebut memegang peranan penting dalam pembentukan landasan pemikiran
humanistik Maslow. Selain itu, kehadiran anaknya yang pertama telah
menghilangkan antusiasme Maslow terhadap behaviorisme. Tingkah laku yang
kompleks yang ditunjukkan oleh anaknya membuatnya Maslow berpikir bahwa

behaviorisme Iebih cocok untuk memahami tikus dari pada memahami manusia.”

Abraham H. Maslow seorang teoris kepribadian yang relistik, dipandang
sebagai bapak spintual, pengembang teori dan juru bicara yang paling cakap bagi
psikologi humanistik. Terntama pengukunhan. Maslow yang gigih atas keunikan

akan aktualisasi diri manusia-lah yang menjadi simbol orientasi humanistik ?

Pada tanggal 7 Desember 1941 telah mengubah arah kehidupannya,
sebagaimana juga terjadi pada julaan orang lain diseluruh dunia pada hari-han
pertama pecahnya Perang Dunia Il tersebut. Maslow justru sampat pada
keputusan untuk mengabdikan seluruh sisa hidupnya untuk menemukan teori

yang menyeluruh tentang tingkah laku manusia yang akan bermanfaat bagi

? E. Koswara, Teori-teori Kepribadian, (Bandung: Eresco, 1991), cet. 2, 111.
? Henryk Misiak dan Virginia Staudt Sexton, Psikologi I'enomenologi, Iksistensial dan
Humanistik, (Bandung: Refika Aditama, 2005), Ed.2, Cet 1, 127.
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kepentingannya dunia, sebuah psikologi bagi kehidupan yang damai

“berlandaskan fakta-fakta nyata yang diterima oleh segenap bangsa manusia™. "

Terlatih baik dalam psikologi eksperimen dan metodologi ilmiahnya yang
cermat-keterkaitannya yang dipertabankan dengan penuh keyakinan.

Meskipun banyak mempelajari dan membahas masalah-masalah teoritis
dan metodologis psikologi, Maslow menjadi terkenal karena teorinya. Dalam
penelitian-penelitiannya, Maslow menggunakan metode-metode kualitatif dan
cobservasi. Memusatkan perhatian pada kepribadian normal atan sehat. Baginya,
normalitas adalah suatu pertanyaan yang menyangkut pemenuhan diri. Maslow

memandang neurosis sebagai hambatan jalan menuju aktualisasi diri®

Banyak orang, batk para ahii psikologi maupun bukan, tertarik kepada
pandangan Maslow yang optimistik dan humanistik tentang kodrat manusia. Dia
tidak hanya memberikan dimensi baru kepada studi tentang kepribadian manusia,
tetapi juga suatn pendekatan yang sama sekali baru kepada psikologi, yang

mungkin pada suatu saat dicatat sebagai sesuatu yang revolusioner.

Maslow telah menjadi tokoh yang dikenal paling vokal dalam teori
kepribadian humanistik. Prestasi yang telah dicapainya antara lain: terpilih

menjadi Presiden APA (American Psychological Associatioin) pada tanggal 8 Juli

* Frank G. Goble, Mazkab Ketiga Psikologi Humanistik Abraham Maslow, (Yogyskaria:
Kanistus, 1987), 37.

* Henryk Misiak dan Virginia Staudt Sexton, Psikologi I'enomenologi, Fksistensial dan
Humanistik, ... 127-128.
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1966 dan pada tabun yang sama juga terpilih sebagai Humanisi of the Year oleh

Americcn Humanist Association.

Selain prestasi-prestasinya itu, Maslow juga telah mengahasilkan banyak
karya tulis yang terkenal. lde-idenya digunakan banyak orang dalam bidang-
bidang praktis; dari manajemen bisnis dan perdagangan sampai ke pendidikan,
konseling, psikoterapi, dan ilmu perawatan. Itu terjadi lama sebelum ide-idenya
itu diterima secara luas di kalangan rekan-rekan psikologinya sendiri, yang

menganggap bahwa ide-1denya tersebut masih kurang dalam bukti-bukt: 1imiah.

Karya-karya besar Maslow antara lain adalah Motivation and Personality
(1954), dikenal secara universal sebagai prestasi psikologi di tahun 1950-an.
Toward a Psychology of Being (1962) menjadi sangat populer karena memberi
mspirasi banyak orang. Refigion, Values and Peak Experiances (1964} mendapat
pwian dari psikolog humanistik sendiri, teolog-teolog liberal dan pendeta
Eupschian. Management; A Journal (Oktober 1965) segera diperhatikan oleh
pemimpin-pemimpin sckolah bisnis Amerika. The Psychology of Motivation:
the Biological Rooting of The Values Life (1967) dan The Farther Reashef of

Human Nature (1967).°

Buku yang pertama menghadirkan psikologi Maslow tentang kehidupan,

yang untuk sebagian besar merupakan pengembangan konsepsi Goldstein

® Paulus Budihasjo, Mengenal Teori-teori Kepribadian Mutakhir, (Yogyakarta: kanisius,
1997),161.
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mengemai aktualisasi diri. Buku tersebut méhdépat' sambutan sebagai yang
etiilicis 2 “suatu/ cpandangan coptinnistissoyang dkotistansterhadap|imasa- depan
berdasarkan nilai-nilai inm'nsik; pada kemanusiaan”. Maslow memandang
manusia sebagai berpembawaan baik atau netral, tidak jahat. Apa yang disebut
sebagai tingkah laku buruk, menurut frustasi.

Meskipun banyak mempelajani dan membahas masalah-masalah teoritis
dan metodologis psikologi, Maslow menjadi terkenal karena teori motivasinya.
Dalam bukunya yang berjudul Mofivation and Personality, yang merangkum
sintesis tiga pendekatan —holistik, motivasional, dan kultural- ia menghaditkan
teorinya tentang meta-motivasi yang terutama berkenaan dengam motivasi
pertumbuban. Maslow menguraikan lima teori “hirarki kebutubhan manusia™ yang

akan dijelaskan dalam snb bab berikut ini.

Pengaruh /Indikater Pemikivan Psikelogi Humanistik

Pemikiran psikologi humanistik Abraham Maslow dipengaruhi oleh
filsafat aliran modern yaitu eksistensialisme. Untuk dapat mengungkap dan
menjelaskan humanistik, maka kedua indikator tersebut harus diuraikan teriebih

dahulu.
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Aliran Filsafat Modem

Pada abad ke-13 di Eropa sudah timbul sistem filsafat yang boleh
disebut merupakan keseluruhan. Sistem ini diajarkan oleh sekolah-sekolah
perguruan tinggi. Di dalam abad ke-14 timbullah aliran yang dapat dinamai

pendahuluan filsafat modern.

Yang menjadi dasar aliran baru ini ialah kesadaran atas yang
individuil, yang kongkrit. Jika abstraksi, demikianlah kata mereka, ada juga
hubungannya dengan realitas, caranya menyatakan itu amat tidak sempuma.
Yang utama ialah pengetahuan yang satu per satu, sebab pengetahuan int
mencapai hal yang sesungguhnya. [imu pengetahuan obyek yang satu per-

satu, bukanlah yang umum.

Belum sampailah pada waktu itu kepada sistem vyang dalam sejarah
disebut filsafat modern. Ini baru merupakan zaman pendahuluan. Sistem-
sistem modern yang akan tirbul, tidak semua kesimpulannya sama, senng-
sering merupakan pertentanzan satu sama lain, tetapi semuanya amat
memperhattkan yang kongkrit atau paling sedikit berpangkal pada yang
kongkrit itu.

Aliran yang memusatkan pandangan kepada manusia itu disebut
humanisme. Adapun manusia, pusat pandangan dan pengetahuannya,

bukanlah manusia pada umumnya, seperti zaman yang mendahuluinya,
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melainkan sesuai dengan sifat modern ini. Manusia perseorangan yang
merupakan individu dan komngkrit itu. Dari itu dalam kesusilaanpun tidak ada
patokan umum. Dalam sistempun ketika itu yang diutamakan manusia yang

merupakan individu dengan segala kekuatannya, terutama budinya.’

Zaman modern filsafat didahului oleh zaman Renaissance. Sebenarnya
secara essensial zaman Renaissance itu, dalam filsafat, tidak berbeda dari
zaman modern. Ciri-ciri filsafat Renaissance ada pada filsafat modern. Tokoh
pertama filsafat modern adakah Descartes. Pada filsafatnya kita menemukan
ciri-ciri  Renaissance tersebut. Ciri-ciri itu antara lain ialah menghidupkan
kembali rasionalisme Yunani (Renaissance), individualisme, humanisme,

lepas dari pengaruh agama dan lain-lain.*

Aliran-aliran yang muncul dalam filsafat modern diantaranya adalah
rasionalisme, kritikisme, dan idealisme. Rasionalisme adalah paham filsafat
yang mengatakan banwaakal (Feason) atau alat terpenting 'dalam memperoieh
pengetahuan dan mengetes pengetahuan. Jika empirisme mengatakan bahwa
pengetahuan diperoleh dengan jalan obyek empiris, maka rasionalisme
mengajarkan bahwa pengetahwan diperoleh dengan cara berpikir. Alat dalam

berpikir itu ialah kaidah-kaidah logis / kaidah-kaidah logika.

" Poedjawiyatna, Pembimbing Kearh Alam Filsafat, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), Cet.
10, 97-98..
8 Ahmad Tafsir, Filsafat Umum, (Bandung: PT Remaja Rosadakarya, 1991), Cet. VII, 111.
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Rasionalisme ada 2 macam yaitu dalam bidang agama dan dalam
bidaig “filsafat c rasionalisme Cataw Jlawan ‘enpirisme: Rasiotualisme sdalam
bidang filsafat terutama bergina sebagai teor1 pengetahuan. Sebagai lawan
empirisme, rasionalisme berpendapat bahwa sebagian dan bagian penting
pengetabuan datang penemuan akal. Kritikisme secara harfiah kata kaitik
berarti “pemisahan” filsafat kant bermaksud membeda-bedakan antara
pengenalan yang murni dan yang tidak murmi, yang tiada kepastiannya. Ia
ingin membersihkan pengemalan dari keterkaitannya kepada segala
penyadaran atas kemampuan-kemampuan rasio secara obyektif dan
menentukan batas-batas kemanpuannya untuk memberi tempat kepada iman
kepercayaan. Filsafat kant bermaksud mengubah sifat obyektivitas dunia dan
1lmu pengetahuan. Supaya maxsud itu terlaksana crang harus menghindarkan
diri dari sifat sepihak rasionalisme dan dari sifat sepihak empirisme.’
Sedangkan Idealisme adalah mepurut pabam ini satu-satunya realitas yang
sebenarnya atau idea. Di aalam filsafat, idealisme atau doktrin yang
mengajarkan bahwa bhakikat dunia fisik hanya dapat dipahami dalam
keberuntungannya pada jiwa (mind) dan spirit (roh). Pada filsafat modern
pandangan ini mula-mula kelihatan pada Goerge Berkeley yang mengatakan

bahwa hakikat cbyek-obyek fisik adalah idea-idea.

® Sudarsono, Jimu Filsafat Suaru Pengantar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), Cet. 1, 323.
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Tokoh-tokoh yang sangat berperan dalam filsafat modern diantaranya
adalabh° ‘Descartes  (159621650); | Immanael” Kant (172418047, "dan° Hegel

(1770-1831).

Descartes lahir pada tahun 1596 di Perancis dan meninggal pada tabun
1650 di Swedia. Ia adalah pelopor aliran Rasionalisme. Descartes banyak
sekali menghasilkan karya tules, akan tetapi yang terkenal adalah: Descaries
de la Methode (1637), Meditationes de prima Philosophia (1641), Talte des
Passion (1649), dan sesudah meninggal adalah Regulae ad Directionem

Ingenil.

Immanuel Kant mempakan penyempurnaan. Penceraban (Aufklarung)
di Jerman. Hidupnya terdiri dari dua tahap, yaitu pra kritis dan kritis. Filsafat
Kant disebut Kriticisme. Itulah sebabnya dia karyanya yang besar disebut
*Kritik”, yaitu Kritik der Prakiischen Vemunfi atau Kritik atas Rasio Praktis
(1788) dan Kritik der Vrte'lskrafi, atau Kntik atas Daya Pertimbangan
{1790). Kehidupan Kant, menurut salah seorang penulis geografi, berlangsung
menurut aturan yang tegas: bangun, minum kopi, menulis, memben: kuliah,

makan, jalan-jalan, masing-masing mempunyai waktu sendin-sendiri.

Hegel merupakan tokoh Idealisme. Idealisme memuncak pada masa

George Wilhelm Friederich heel. Hegel menyusun karyanya yang terpenting

Schelling, tetapt sudah mencadt filosof terkenal. Mula-mula ia dianggap
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sebagai murid Schelling, tetapi lama-kelamaan ia berdiri sendiri dan berbeda
dari pemikiran Schelling.

Filosof Amerika, M R. Cohen menyebut Hegel sebagai filosof terbesar
abad ke-19. Karya-karya Hegel sebagai filosof diantaranya adalah History of

Philosophy, the Life of Jesus, The Spirit of Christianty dan lain-lain.'®

. Eksistensialisme

Eksistensialisme adalah aliran filsafat yang pahamnya berpusat pada
manusia individu yang bertanggung jawab atas kemauannya yang bebas tanpa

mengetahi mana yang benar dan mana yang tidak benar.

Eksistensi berarti keberadaan, akan tetapi di  dalam filsafat
eksistensialisme istilah eksistensi memiliki arti tersendiri. Tampaknya di
dalam filsatat eksistensialisme memiliki arti cara manusia berada di dalam
dunia.

Secara lengkap eksistensi memiiiki makna bahwa manusia berdiri

sebagai dirinya dengan keluer dari diri sendiri. Maksudnya ialah manusia

sadar bakwa dirinya ada.’
Kata dasar eksistens: (existency) adalah yang berasal dan kata latin ex
yang berarti keluar dari sistere yang berarti berdiri. Jadi, eksistensi adalah

berdirt dengan keluar dart dmi sendirt. Pikiran semacam ini dalam bahasa

¥ Ahmad Tafsir, Filsafat Umum, 133-134.
'* Sudarsono, ffmu Filsafat Suatu Pznganar, ... ... . 344,
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Jerman disebut dasein. Da berarti disana, sein berarti berada. Berada bagi
manusia selalu berarti disana, di tempat_ Tidak mungkin, ada, manusia. tidak

bertempat.' 2

Apakah eksistensialisme itu? Sebagian telah diuraikan. Pengetahuan
yang sedikit telah lebih luas tentang eksistensialisme ditampilkan berikut ini
dengan menampilkan beberapa teori dan tokoh-tokoh yang ada di dalam

eksistensialisme.

Soren Kiekegaard (1813-1855), suatu reaksi terhadap idealisme yang
sama sekali berbeda dari reaksi materialisme ialah yang berasal dari pemikir
Denmark yang bernama Sorer Kiekegaard, Filsafat tidak merupakan suatu
sistem, tetapi suatu pengekspresian eksistensi individual. Karena 1a menentang
filsafat yang bercorak sistematis, dapat dimengerti mengapa ia menulis
karyanya dengan menggunakan nama samaran. Menurut Kiekegaard, manusia
tidak pernah hidup sebagai suatu “aku umum”, tetapi sebagai “aku individual”
yang sama sekali unik dan tidak dapat dijabarkan ke dalam sesuatu yang lain.
Dengan demikian, Kiekegaard memperkenalkan istilah “eksistensi” dalam
suatu arti yang mempunyai peran besar pada abad ke-20. hanya manusia yang
mampu bereksistensi, dan eksistensi saya tidak saya jalankan satu kali untuk

selamanya, tetapi pada setiap saat eksistensi saya

12 Ahmad Tafsir, Filsafat Umum, ... ...191.
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menjadi obyek pemilihan baru. Bereksistensi ialah bertindak. Tidak ada
orangslain i yang dapat menggantikan tempat saya untuk  bergksistensi atas

nama saya.

Pengaruh Kiekegaard belum tampak ketika 12 masih hidup, bahkan
bertahun-tahun namanya tidak dikenal orang di luar negrinya. Itu antara lain
karena karya-karyanya Kiekegaard mulai diterjemahkan ke dalam bahasa
Jerman. Karyanya menjadi sumber yang penting sekali untuk filsafat abad ke-

20, yang disebut eksistensialisme.

Jean Paul Sartre (1905-1980), pad tanggal 15 April 1980 dunia filsafat
dikagetkan oleh berita meninggalnya seorang filosof besar Prancis, tokoh
paling penting dalam filsafat eksistensialisme, yaitu Jean Paul Sartre. Dialah
yang menyebabkan eksistemsialisme menjadi tersebar, bahkan menjadi
semacam mode, sekalipun pendiri eksistensialisme bukan dia, melainkan
Soren Kiekegasrd.

Pandangan tentang pentingnva arti manusia sebagai pribadi iniiah
kiranya yang menjadi intisan filsafat yang kelak dikembangkan oleh Sartre
dalam nama eksistensialisme yang dengan cepat mendapat sambutan hampir
di seluruh dunia.

Filsafat eksistensialisme membicarakan cara berada di dunia ini,

terutama cara berada mamusia. Dengan perkataan lain, filsafat ini
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menempatkan cara wuyud-wujud manusia sebagai tema  sentral

pembahasannya.

Menurut ajaran eksistensialisme, eksistensi manusia mendahului
esensinya. Hal ini berbeda dari tetumbuhan, hewan, dan bebatuan yang
esensinya mendahului eksiscensinya, seandainya mereka mempunyai

eksistensi.

Dapatlah dikatakan sekarang bahwa konsep buku merupakan esensi
buku, sedangkan wujud buku adalah eksistensinya. Jelaslah sekarang bahwa
kehadiran buku itu ditentukan oleh pembuatnya, yaitu manusia. Maka untuk
buku berlaku esensi mendahulvi eksistensi. Ini tentulah formula biasa. Yang
tidak biasa ialah eksistensi mendahului esensi sebagaimana yang diajarkan

; 5 = s o 18
oleh eksistensialisme itu, untuk -nanusia.’

Teori kepribadian humanistik ini dipopulerkan oleh Abraham H.
Maslow. Garis besar umum psikologi humanistik pertama kali dikemukakan
Maslow pada tahun 1954 dalam kepala suratnya yang berbunyi: “Orang-orang
yang menaruh minat pada stuci ilmiah tentang kreativitas, cinta, nilai-nilai
lebih tinggi, otonomi, pertumbuhan, aktualisasi diri, dan pemuasan kebutuhan
dasar”. Manifesto psikologi humanistik yang pertama kali diungkapkan di
Amerika adalah pidato dengan judul Humanistic Psychology: A New

Breakhthrough yang dibacakar oleh James T. Bugental dalam pertemuan

13 Ahmad Tafsir, Filsafat Umum, ... ...174-198.
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Perhimpunan Psikologi, Orange Couniry (California) pada tahun 1962, dan
dimuat: dalanl cAmericarn Psychiclogisto pada dalitm 1963 ¢ iAkanl tetaphy ;pada
waktu itu telah ada Journal of Humanistic Psychology (dibentuk pada tahun
1961) dan perhimpunan Amerika bagi Psikologi Humanistik (didirikan pada
tahun 1962-sekarang menjadi organisasi internasional, Perhimpunan Psikologi

Humanistik)."*

Maslow memandang bahwa untuk memahami kepribadian yang ada
dalam diri manusia tidak adil ditelaah melalu perspektif manusia yang sakat,
neurosis dan cedera otak guna mendapatkan hasil penelitian tentang
kepribadian manusia. Bagi Maslow justra sebaliknya dengan menggunakan
penelitian tentang orang-orang vang kreatiflah maka kita akan sampat pada
perumusan tertentu tentang kepribadian manusia yang lebih baik dan terang

untuk memberikan potret keseluruhan pribadi secara utuh.

Datam teori keprivadian humanistkaya, Mastow yakia bahwa banyak
tingkah laku manusia yang bisa diterangkan dengan memperhatikan tendenst
individu untuk mencapai tunan-fujuan personal yang membuat kehidupan
bagi individu yang bersangkutan penuh makna dan memuaskan dalam proses-
proses motivasional manusia merupakan jantung dari teori Maslow. Maslow
(1970) melukiskan manusia sebagai makhluk yang tidak pernah kepada dalam

keadaan sepenuhnya puas. Bagi manusia, kepuasan ifu sifatnya sementara.

¥ Henryk Misiak dan Virginia Staudt Sexton, Psikologi Ienomenologi, Iksistensial dan
Humanistik, ... ... 125-126.
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Jika suatu kebutuhan-kebutuhan yang lainnya akan muncul menuntut

- 1 >
pemuasan, begitu seterusnya. .

Kepribadian humanistik adalah dimana Maslow mengkonsepsikan
pandangan bahwa penlaku organisme sebagai sesuatu yang bersifat holistik,
merupakan satu kesatuan yang utuh dan tidak dapat terpenggal-penggal
Individu merupakan keseluruhan yang padu dan teratur sehingga seluruh
pribadinya digerakkan oleh motivasi. Menurut Maslow didalam individu

terdapat potensi kearah posiiif dan potensi untuk mengaktualisasi diri.'®

Salah satu aspek yang fundamental dari psikologi humanistik adalah
ajarannya bahwa manusia atau individu harus dipelajari sebagai keselurnhan
yang integral, khas, dan terorganisasi. Maslow merasa bahwa para ahli
psikologi dimasa lalu maupun sekarang terlalu banyak membuang waktu
untuk menganalisa kejadiam-kejadian (tingkah laku) secara terpisah dan

mengabaikaiicaspek-aspelc dasart dari pribadi yang menyeluruly

Menurut Maslow secara humanistik manusia dimotivasikan sejumlah
kebutuhan dasar yang bersifat sama untuk seluruh spesies, tidak berubah dan
berasal dari sumber genetis atau naluriah. Ini merupakan konsep fundamental

unik dari pendirian teoritis Maslow."”

**E. Koswara, Teori-teori Kepribadian, ... ... 118.
* Paulus Budiharjo, mengenal teori-teori Kepribadian Mutakhir, ... 163.
"7 Frank G. Goble, Mazhab Ketiga Psikologi Humanistik Abraham Masiow, ... 70.
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Psikologi humanistik tidak hanya menginsyafi roh manusia dan
kebutuhannya untuk memuaskan makna dalam hidupnya, tetapi juga percaya
bahwa masing-masing orang adalah agen yang bertanggung jawab atas dirinya
sendiri.'®

Menurut Maslow, hanya memiliki sedikit kepercayaan tentang
kemuliaan manusia, dan berspekulasi secara pesimis tentang nasib manusia.
Sebaliknya, psikologi humanistik memiliki anggapan, bahwa manusia itu pada
dasamya adalah baik, atau tepainya netral. Menurut perspektif humanistik,
kekuatan jahat atau merusak yang ada pada manusia itu adalah hasil dari

lingkungan yang buruk, bukas merupakan bawaan.

Pendek kata, psikologt humanistik memandang self-fulfifiment sebagai
tema utama dalam hidup manusia, suatu tema yang tidak akan ditemukan pada
teori-teori lain yang berlandaskan studi atas individu-individu yang
mengalami ganggnan.'”

Maslow sendiri mengakui bahwa psikologi humanistik ditekan oleh
dinamika batinnya sendiri, dan ia merasa yakin apakah kata “humanistik™

akan merangkum “segenap sintetis dan aspeknya yang bisa dipisahkan”.

Dengan dukungan landasan teoritis yang kuat dan keseimbangan

antara cita-cita aktnalisasi diri dan minat sosial, menurutnya humanistik akan

¥ Henryk Misiak dan Virginia Staudt Sexton, Psikologi Fenomenologi, Eksistensial dan
Humanistik,... ... 133.
' E. Koswara, Teori-teori Kepribadian, ... ... [16-1I8.



kecil kemungkinannya dipandang sebagai pemuja ‘diri dan akan lebih efektif
dalam mencapai tujuan-tujuannya sebagaimana yang telah digariskan oleh
pendini dan penyokong utamanya, Abraham Harold Maslow.” Pandangan
humanistik dalam perspektif Maslow mempercayai bahwa didalam diri
seseorang terdapat potensi untuk tumbuh dan secara kreatif kearah yang
positif, menekankan harga dirt dan kemampuan manusia untuk

mengaktualisasikan dirinya *!

Berkat persepsinya terhadap akfualisasi dirt yang baik maka orang-
orang yang mengaktualisasikan diri tersebut lebih tegas dan memiliki
pengertian yang lebih jelas tentang yang benar dan yang salah.

" Inti dari uraian tersebut yaitu bahwa konsep humanistik dalam

pandangan Maslow ini memandang organisme sebagai sesuatu yang bersifat

holistik, merupakan satu kesatuan utuh yang tidak terpenggal-penggal.

C. Obyek Pemikiran Teori Kebutuhan Manusia dan Humanistik

1.

Teori Kebutuhan Manusia

Pengkajian terhadap manusia di dasarkan pada teori-teori kebutuhan

manusia. Teori kebutuhan mamusia merupakan teori yang momumental yang

* Henryk Misiak dan Virginia Staudt Sexton, Psikologi Fenomenologi, Eksistensial dan

Humanistik, ... ... 140 dan 143.

* Paulus Budiharjo, Mengenal Feori-teori Kepribadian Mutakhir, (Yogyakasta: Kanisius,

1997), 162.
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disebut dengan hirarki kebutuhan manusia. Teori hirarki yang ditawarkan tersebut

merppakan salah saty aspek terpenting dalam memotivasi manusia.

Maslow menguraikan bahwa, susunan kebutuhan-kebutuhan dasar yang
bertingkat itu merupakan organisasi yang mendasari motivasi manusia, dengan
melihat pada tingkat kebutuhan atau corak pemuasan kebutuhan pada din
mdividu, sehingga dapat melihat kualitas perkembangan kepribadian individu
tersebut. Semakin individu itu mampu memuaskan kebutuhan-kebutuhannya yang
tinggi, maka individu itu mampu memuaskan kebutuhan-kebutuhan yang paling
tinggi, maka individu itu akan semakin mampu mencapai individuatitas, matang
dan berjiwa sehat, dan sebaliknya.

Maslow mengingatkan bahwa dalam pemuasan kebutuhan itu tidak selalu
kebutuhan yang ada dibawah lebih penting atau didahulukan dari kebutuhan yang
ada diatasnya. Sebagai contoh, orang-orang yang berpegang teguh pada nilai-nilai
atatibajaran-ajarame yang diyakininyabsering: lebili sitka menderita Jkelaparan catau
bahkan memilih kematian ketimbang melepaskan keyakinannya itu. Tetapi tentu
saja kejadian semacam ini merupakan suatu kekecualian. Jadi bagaumanapun,
secara umum kebutuhan yang lebih rendah pemuasannya lebih mendesak darni

pada kebutuhan yang lebih tinggi. >

Abraham Maslow mengembangkan hirarki model berbagai kebutuhan di

Amerika Serikat tahun 1940-1950 dan llimrki berbagai kebutuhan tersebut tetap

2 Koswara, Teori-teori Kepribadian, ... ... 119.
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valid (berlaku) sampai sekarang untuk memahami motivasi manusia, pelatihan
manajemeit, danperkembangan pribadi.

Dalil Maslow adalah hirarki kebutuhan manusia. Hirarki ini adalah dasar
dani pembawaannya, yang membutuhkan kepuasan dalam mencampurkan
kepentingan keluarga dan tugas. Dimulai dengan dasar psikologi, prosesnya
membutubkan kebersamaan dan cinta, untuk dirinya dan status, dan pada
akhirnya mencapai kebutuhan terbesar, kebutuhan untuk realisasi atau kebutuhan
akfualisasi, seperti yang disebut Masiow. Ini adalah yang paling dibutuhkan oleh
manusia, walaupun itu tergantung pada pemenuhan akan kepuasan terendah yang

dibutuhkan.?

Kita masing-masing dimotivast oleh berbagat kebutuhan. Berbagat
kebutuhan kita yang paling dasar bersi]:t pembawaan sejak lahir, yang mana telah
berkembang lebih dari berpuluh-puiuh ribu tahun. Hirarki berbagai macam
kebutuhan menarut Abraham  Maslow membantu menjelaskan bagaimana
berbagai kebutuhan ini memotivasi kita semua. Sehingga kita harus memenuhi
masing-masing kebutuhan, yang mz!na dimunlai dengan yang periama yang
berhubungan dengan berbagai kebum]llan yang paling jelas untuk kelangsungan

hidup itu sendiri.

10

2 paul C. Vitz, Psychology as Religion “The Cult of Self-Worshid”, (America, 1994),2* ed,
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Hanya ketika berbagai kebutuhan dengan urutan yang lebih rendah tentang
kesehatan ‘emosional dan “fistk” terpeniubi,” ovaka Kita terkait” déagan' Kebutuhan

yang lebih tinggi mengenai pengaruh dan perkembangan pribadi.

Hirarki kebutuhan menurut Maslow terdin 5 kebutuhan. Bernkut ini

perincian dari kelima tingkat kebutuhan yang dimaksudkan oleh Maslow:
1. Kebutuhan Dasar Fisiologis (Faali)

Kebutuhan yang biasanya dijadikan tittk tolak teon motivasi atas apa
yang disebut dorongan fisiologis. Tidak perlu diragukan lagi bahwa
kebutuhan fisiologis ini atas kebutuhan yang paling kuat. Tegasnya ini berarti
bahwa pada diri manusia yang selalu merasa kurang dalam kehidupannya,
kebutuhan fisiologisnya dan bukan yang lain, yang merupakan motivasi
terbesar. Suatu ciri khas organisme inaﬁusmm lainnya, yang amat dipengaruhi
oleh suatu kebutuhan tertentu, ialah bahwa seluruh falsafah mengenar masa

depan juga cenderung berubah**
2. Kebutuhan Akan rasa Aman

Yang dimaksud Maslow dengan kebutuhan akan rasa aman ini adalah
sesuatu kebutuhan yang mendorong individu untuk memperoleh ketentraman,
kepastian dan keteraturan dari keadaan lingkungan. Untuk sebagian, sistem-

sistem kepercayaan agama dan filsafat oleh sementara orang dianggap sebagai

2 Abraham Maslow, Motivation and Personality, diterj. Nurul Imam, dalam buku “Motivasi
dan Kepribadian I, (Jakarta: Ketjasama LPPM dengan PT Pustaka Binaman Pressindo, 1993), 43-45.
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alat yang bisa membantu mereka untuk mengorganisasikan dunianya. Dan
dengan jalan senyatukan dirfdengan nilai-hilail yang tetkandiéng dalain’ ajaran
agama atau filsafat yang dianutnya maka orang-orang akan merasa aman.’’
Apabila kebutuhan fisiologis relatif telah terpenuli, maka akan muncul
seperangkat kebutuhan baru, yang kurang-lebih dapat kita kategorikan dalam
kebutuhan akan keselamatan ‘kebutuhan akan rasa aman’ (keamanan,
kemantapan, ketergantungan, perindungan, bebas dan rasa takut, cemas, dan
kekalutan, kebutuhan akan struktur, ketertiban, hukum, batas-batas, cemas
pada diri pelindung, dan sebagainya. Kecenderungan untuk mempunyai
agama atau falsafah dunia yang menyusun alam semesta dan manusia dalam
suatu keseluruhan dengan pertalian yang logis, menyenangkan dan berarti,
sebagian juga bermotivasi pada pencarian keselamatan ‘rasa aman’. Bagi
selurzh umat manusia, termasuk mereka yang sehat hal tersebut benar, karena
mereka pun cenderung menanggapi bahaya dengan regresi yang nyata sampai
pada tingkat kebutuhan akan keselamatan, dan bersiap-siap untuk
mempertahankan diri. Tetapi tampaknya ini paling benar bagi orang-orang

paling dekat dengan garis keselamatan

B E. Koswara, Teori-teori Kepribadian, (Bandung: PT. Eresco, 1991),126-121.

% Abraham Maslow, Motivation and Personality, diterj. Nurul Imam, dalam buku “Moiivasi
dan Kepribadian 17,... ... 47-53.
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3. Kebutuhan Akan Cinta dan Rasa Memiliki

Kebutuhan akan cinta dan tasa memiltiki (need for love and
belongingness) ini adalah suatu kebutuhan yang mendorong individu untuk
Maslow dengan tegas menolak pendapat Freud bahwa cinta dan afeksi itu
berasal dari naluriah seksual yang disublimasikan. Bagi Maslow, cinta dan
seks adalah dua bhal yang sama sekali berbeda. Selanjutnya Maslow
menegaskan bahwa cinta matang menunjuk kepada hubungan cinta yang sehat
di antara dua orang atau lebth, yang didalamnya terdapat sikap saling percaya
dan saling menghargai.”’ Kemumculan kebutuhan akan cinta, rasa kasih dan
memiliki, dan seluruh daur yang telah digambarkan dinlang kembali dengan
menempatkan hal-hal tersebut sebagai titik pusat yang baru. Yang juga tidak
boleh dilupakan ialah bahwa dalam kebutuhan akan cinta tercakup baik cinta

- - )
yang memberimaupiun mencrimal?
4. Kebutuhan Akan Rasa Harga Dini

Kebutuhan keempat i oleh Maslow dibagi menjadi dua bagian vyaitu
penghormatan atas penghargaan dari diri sendiri, dan bagian yang kedua yaitu
penghargaan dari orang lain. Bagian pertama ini mencakup hasrat untuk

memperoleh kompetensi, rasa percaya diri, kekuatan pribadi, kemandirian dan

T E. Koswara, Teori-feori Kepribadian, ... ... 122-124.
% Abraham Maslow, Motivation and Personality, diterj. Nurul Imam, dalam buku ‘Motivasi
dan Kepribadian 17,... ... 53-55.
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kebebasan. Individu mengetahui dan yakin bahwa dirinya berharga dan
thampy menghadapi tantangad hidupnya secara mandiri adapinl yang kedua
meliputi prestasi, dalam hal mi individu butuh penghargaan atas apa yang
dilakukannya” Semua orang dalam masyarakat kita (dengan beberapa
pengecualian yang patologis) mempunyai kebutuhan dan keinginan akan
penilaian mantap, berdasar dan biasanya bermutu tinggi, akan rasa hormat
diri, atau harga diri, dan penghargaan dan orang lain. Pemenuhan kebutuhan
akan harga diri membawa perasaan percaya pada diri sendiri, nilai kekuatan

dan kapabilitas dibutuhkan dan bermanfaat bagi dunia.”™

Kebutuhan Aktualisasi Diri

S

Kebutuhan untuk mengungkapkan din atau aktualisasi diri “self
actualization” merupakan kebutuhan manusia yang paling tinggi dalam teori
Maslow.” Kebutuhan akan aktwlisasi diri ini pada setiap orang berbeda
seiain ity aktualisasi dirl tidak melibatkan bakat istiméwa / kegiatan yang
artistik / kreatif. Aktualisast dirt dapat mewujudkan dalam aktifitas-aktifitas
manusia yang mana pun. Orang yang mengaktualisasikan diri dimotivasi oleh
meta kebutuhan (growth motivation / basic motivies / meta motives) yang
berorientasi penyesvaian kehidupan individu dengan kecenderungan-

kecenderungan aktualisasi-aktualisasi diri yang unik dan ditujukan untuk

®E Koswara, Teori-teori Kepribadian, ...... 124.

¥ Abraham Maslow, Motivation and Personality, diterj. Nurul Imam, dalam buku “Meothvasi
dan Kepribadian 17,... ...55-56.

*' E. Koswara, Teori-teori Kepribadian, ... ... 125.
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meningkatkan pengalaman / ketegangan yang mengarah kepertumbuhan
dalarn diei.®

Meskipun semua kebutuhan ini telah dipenubi, kita masih sering
merasa (kalau tidak selalu) bahwa perasaan tidak puas dan kegelisahan baru
akan segera berkembang, kecuali apabila orang-orang itu meiakukan apa yang
secara individual sesuai baginya.

Manusia sejak semuta ada dalam suatu kebersamaan. la senantiasa
berhubungan dengan manusia-manusia lain dalam wadah keluarga,
persahabatan, lingkungan kerja, rukun warga dan rukun tetangga, dan bentuk-
bentuk relasi sosial lamnya. Dan sebagai partisipan kebersamaan sudah pasti
1a mendapat pengaruh dan hongkungannya. Tetapi sebaliknya ia pun dapat
mempengaruhi dan membeni corak kepada lingkungan sekitarnya. Manusia
dilengkapi antara Iain dengan cipfa, rasa, karsa, norma, cia-cifa dan nurani
sebagai karakteristik kemanusiaannya. Kepadanya diturankan pala agama
agar selain ada relasi dengan sesamanya, juga ada hubungannya dengan sang

Pencipta.

. Humanistik

Humanisttk adalah Suatu pendekatan terhadap psikologi yang

menckankan usaha melthat orang sebagat makhluk-makhluk yang utuh,

*2 Paulus Budiharjo, Mengenal Teori-teori Kepribadian Mutakhir, ... I68.
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dengan memusatkan diri pada kesadaran subjektif, meneliti masalah-masalah

thantisiawi yang pentiiig, Serta taempeikaya kehidupan manusiac™

Pemusatan perhatian pada situasi tentang manusia dan pribadi manusia
seperti yang dijalankan oleh psikologi humanistik bukanlah suatu hal yang
baru. Perhatian semacam itu bisa dijumpai dalam filsafat, agama, sastra dan

dalam humanisme yang memiliki sejarah yang panjang >*

Psikologi humanistik berasumsi bahiwa manusia pada dasarnya
memiliki potensi-potensi yang baik, minimal lebih banyak batkaya danipada
buruknya. Psikologi humanistk memusatkan perhatian untuk menelazh
kualitas-kualitas insani, yakni sifat-sifat dan kemampuan khusus manusia
yang terpatri pada eksistensi manusia, seperti kemampuan abstraksi daya
analisis dan sintesis, imajinasi, kreativitas kebebasan berkehendak, tanggung
jawab, aktualisasi diri, makna hidup, pengembangan pribadi humor, sikap etis

Maslow hadir dengan sebuah teori yang menyeluruh tentang tingkah
laku manusia yang harus mencakup determinan-determinan internal / intrinsik
tingkah laku maupun determinan ekstrinsik / eksternal dan environmental
Studi obyektifitas semata tentang tingkah laku manusia belumiah cukup umtuk

memperoleh pengertian yang menyeluruh, maka segi-segi subyektifnya pun

3 Kartini Kartono dan Dali Gulo, Kamus Psikologi, (Bandung: Pionir Jaya, 1987), 207.
o Henryk Misiak dan Virginia Staudt Sexton, Psikologi I'enomenologi, Iksistensial dan
Humanistik, ... ... 122.
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perlu dipertimbangkan perasaan-perasaan keinginan, harapan, aspirasi-aspirasi

i ich disilia pind Beldchalic 39
sesedrang agar dapat incmakiamt tingkah lakinya.

Maslow mencela psikologi karena konsepnya yang pesimistik negatif
dan terbatas tentang manusia pandangan Maslow mengenai kepribadian tidak
hanya meletakkan dasar pandangannya terhadap penelitian tentang orang-
orang yang mendapat cedera otak atau gangguan jiwa tapi ia juga meneliti
tentang orang-orang yang sehat kreatif untuk sampai pada perumusan-
perumusan terfentu tentang hadirin. >

Menuryt analisanya mengenzi kepribadian manusia 12 memandang
bahwa individu merupakan keseluruhan yang padu dan teratur. Hal inilah
yang mendorong ia mengasumsikan bahwa suatu tindakan atau suatu
keinginan sadar hanya memhiki motivas: dengan kata lain setiap kepribadian
digerakkan oleh motivasi. Motivasi dalam diri seseorang terkait demgan
Kebutuhtan-kebututian yang bersifat Kontpieks.

Dalam buku Motivasi dan Kepribadian jilid 2 dijelaskan bahwa setiap

tindakan cenderung menjadi ungkapan dari keseluruhan kepribadian yang

terpadu. Maslow menggambarkan kepribadian yang menunjukkan perasaan
puas, bahagia, tenang tentram, cinta damat, sehingga sikap pilihan orang-

orang sebagian besar mempunyai landasan yang relatif dan ekstrinsik. Karena

* Frank G. Goble, Mazhab ketiga Psikologis Humanistik Abraham Maslow, (Yogyakarta:
kanisius, 1987, 41.

% Calvin S. Hall dan Gardner Lindzey, Theories of Personality, diterj. Dalam buku "Teori-
teori Holistik (Organismik-Fenomenologis)”, (Y ogyakarta: Kanisius,1993), 107.
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hal itu merupakan selera terhadap yang benar bukan yang salah terhadap

sesuatu yang indah dan bukan buruk.*’

Psikologi humanisttk adalah produk dant banyak individu dan
merupakan asimilasi dari  banyak pemikiran, khususnya pemikiran
eksistensial. Bagaimanapun, psikologi humanistik juga adalah suatu ungkapan
dari pandangan dunia yang lebih luas, serta merupakan bagian dari
kecenderungan humanistik universal yang mengejawantah diri dalam iimu-
ilmu pengetahuan sosial, pendidikan, biologi, dan filsafat ilmu pengetahuan.
fa adalah suatu segmen dari gerakan yang lebih besar yang mengaku hendak

berlaku adil terhadap kemanusiaan manusia.>®

Psikologi humanistik sesungguhnya bukan suatu organisasi tunggal
dari teon atau sistem, melainkan lebih cepat jika disebut sebagar gerakan.
Maslow sendiri menyebut psikologi humanistik yang dipimpinava sebagai
“kekuatan ketiga” (a third force). Dan meskipun tokoh-tokoh gerakan ini
memiliki pandangan yang berbeda-beda, tetapi mereka berpijak pada konsepsi
fandamental yang sama mengenai manusia, yang berakar pada salah satu

aliran filsafat modern, yakni eksistensialisme.*

*7 Abraham Maslow, Motivation and Personality, diterj. Nurul Imam, dalam buku *Mosivasi
dan Kepribadian 1 dan 27, (Jakarta: Kerjasama L. PPM dengan PT Pustaka Binaman Pressindo, 1993),
180.

* Henryk Misiak dan Virginia Staudt Sexton, Psikologi Fenomenologi, Eksistensial dan
Humanistik, ... ... 125.

¥ E. Koswara, Teori-teori Kepribadian, ... ..112-113.
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Di dalam teorinya humanistik mempresentasikan pandangan-
pandangan“dat ke&ndetungaﬁ-kewnéei'ultgata yatig' berbeda, “dan’ penainaan
humanistik berdasarkan pada konsep tentang manusia sebagai makhiuk yang
kreatif yang dikendalikan bukan oleh kekuatan-kekuatan dari lwar manpun
oleh kekuatan-kekuatan tak sadar, melainkan oleh nilai-nilai piliban-

pilihannya sendiri.*

% Henryk Misiak dan Virginia Staudt Sexton, Psikologi [enomenologi, Fksistensial dan
Humanistik, ... ... 125.



BAB IV

ANALISA KONSEP MANUSIA BERAGAMA

DALAM PANDANGAN HUMANISTIK ABRAHAM MASLOW

Dikalangan tokoh psikologi humanistik hampir semuanya memiliki
pandangan yang sama tentang potensi dasar manusia. Di dalam jiwa manusia ada
yang mentliki potensi baik dan potensi buruk. Potensi baik ini akan menjadi
dominan, apabila didukung dengan suatu kondisi yang menunjang baik yang sifatnya
internal (lingkungan keluarga) atau eksternal (lingkungan masyarakat). Sebahknya,
apabila tidak ada kondisi yang memotivasi potensi yang baik, maka secara otomatis
potensi buruk yang dominan dalam din manusia.

Abraham Maslow dikenal sebapai pelopor aliran psikologt humamistik
Maslow percaya bahwa manusia tergerak untuk memahami dan menerima dirinya
sedapat mungkin. Teorinya yang sangat terkenal sampai saat ini adalah teori tentang
‘Hierarchy of Needs’ (Hirarki Kebutuhan). Menurut Maslow, manusia termotivasi
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Kebutuhan-kebutuhan tersebut
memiliki tingkatan atau hirarki, mulai dari yang paling rendah (bersifat dasar /

fisiologis) sampai yang paling tinggi (aktualisasi dir).

Sebagaimana telah kita ketahmi, yang menjadi pemimpin atau bapak spinitual

dari psikologi humanistik itu adalah Abraham Maslow. Di samping karena teorinya

56
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yang komprehensif, dan sangat jelas mencerminkan orientasi humanistik memiliki

pengarih yaig besar tethadap pemikirad modera inengenal tingkah lakw:

Salah satu aspek yang fundamental dari psikologi humanistik adalah
ajarannya bahwa manusia atan individu harus dipelajani sebagai keseluruhan yang
integral, khas, dan terorganisasi. Maslow merasa bahwa para ahli psikologi di masa
lalu maupun sekarang terlalu banyak membuang waktu untuk menganalisa kejadian-
kejadian (tingkah laku) secara terpisah dau mengabaikan aspek-aspek dasar dari

pribadi yang menyeluruh. ’

Menurut dalil Maslow mengenai hirarki kebutuhan manusia. Didalam
kebutuhan manusia sangat tergantung dengan pemenuhan kebutuhan untuk realisasi
atau kebutuhan aktualisasi. Dengan berbagai kebutuhan tersebut manusia memang
lebih mengutamakan apa yang ada didalam dirinya terpenuhi kebutuhan mereka.
Dalam pandangan humanisitk manusia sebagai makhluk yang memiliki oforitas
kehidupan dirinya sendiri. Manusia adalah makhluk dengan jalukan The Self
Determining Being yang mampu sepenubnya menentukan tujuan-tujuan yang paling
diinginkannya.

Menurut Maslow dalam hirarki kebutuhan yang mendasar tentang kebutuhan
akan rasa aman menunjukkan bahwa contoh-contoh dari tingkah laku yang
mencerminkan kebutuhan akan rasa aman pada orang-orang dewasa. Untuk sebagian

sistem-sistern kepercayaan agama dan filsafat bisa ditafsirkan demikian. Agama dan

' E. Koswara, Teori-teori Kepribadian, (Bandung: Eresco, 1991), cet. 2, 109.



58

filsafat oleh sementara orang dianggap sebagai alat yang bisa membantu mereka
untukd mengorganisasikanbdunianyad Dari dengam menyatvkans dini. dengan nilai-ailai
yang terkandung dalam ajaran agama atau filsafat yang dianutnya, maka orang-orang

akan merasa aman.’

Jadi agama adalah suatu kebutuhan bagi setiap manusia yang berkeyakinan
kepada Tuhan. Bahwa dengan agama, manusia akan merasa aman dalam menjalankan
kehidupannya. Dan manusia yang beragama bisa menata kehidupannya dengan lebih

baik dan terarah.

Merurut Maslow, manusia adalah spesies yang memiliki kemampuan atau
potensi dasar yang sangat besar. Namun manusia pada umummya hanya
menggunakan sebagian kecil kemampuannya. Manusia memihki ketetapan dan
keyakinan di dalam jiwa dan raganya untuk berpegang teguh pada agama yang
diyakininya. Konsep semacam ini adalah salah satu faktor penting dalam teon
Maslow' tentang” manusia’ yang “beragdima -’ Waslow ‘miengemukakan” pandanganaya
bahwa secara psikologis manusia terlahir memiliki kemampuan dan kebutuhan untuk

berkembang.

Psikologi humanistik memandang manusia sebagai makhluk yang memiliki
otoritas atas kehidupan dirinya sendiri. Manusia adalah makhluk dengan julukan rhe
self determining being yang mampu sepenuhnya menentukan tujuan-tujuan yang

paling diinginkannya dengan cara-cara mencapai tujuan itu yang dianggapnya paling

2 E. Koswara, Teori-teori Kepribadian,... ... 122
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tepat.” Berikut adalah ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan pengertian diatas adalah
(QS. Ar Ruimi36):

Uy Gale LB ka3 alh 55k Wi oAl S s
(7 )53 Y 2 T E5Ty 2580 2y 05 40 31
Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah);
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut
fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama

yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.*

Kajian struktur kepribadian dalam humanistik paradigma Maslow
menggambarkan bahwa manusia kenyataannya memihki struktur kepribadian yang
tidak terlepas dari unsur-unsur biologis dan psikologis. Struktur kepribadian yang
dibentuk oleh unsur-unsur biologis dan psikologis imi tidak meparik perhatian
Maslow, justru pandangan tentang struktur manusia dan kepribadiannya lebih

mengarah kepada hal-hal yang melatar belakangi pembentukan struktur kepribadian

serta memotivasi perilaku manusia dalam beragama.

Dalam analisa konsep manusia beragama, Maslow mengemukakan bahwa
seseorang berjalan di jalan kecil Tuhan atau orang saleh, mereka termasuk orang yang
percaya kepada Tuhan dan mempunyai keyakinan di dalam hatinya dengan memeluk

suatu agama sebagai pegangan hidupnya.

* Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi Dengan Islami: Menuju Psikologi Islami,
{Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), cetIL, 52
* Depag RL Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, ... ... 325
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Agama mengandung sebuah tuntunan, ajaran-ajaran, larangan, hukum yang
merijadi ketetapail yang harus'ditaati ¢leh pemeluk dgama yang diyakininya.

Sebagaimana telah diketahui bahwa agama merupakan suatu kebutuhan
manusia yang sangat penting bagi kehidupannya, sebab agama sudah menjadi bagian
dan fitrahnya manusia, manusia tahu dan yalkin bahwa hidup dengan beragama, hidup
mi akan menjadi terarah dan tidak dalam ksbimbangan dalam kehidupan yang
dijalaninya, sebab dengan beragama akan diperoleh sebuah ketenangan, ketentraman

dan kedam aian hidup didunia dan kehidupan seteiah mat: yaitu akherat.

Dalam petunjuk Allah yang diterangkan didalam ayat-ayat Al-Qur’an bertkut

ini adalah (QS. Ali Imran: 64):

PRI R i BACPRITIPTPD P A PR g PR
50588 11gF 38 08 ATl 55 (e LT Wl 160 300 Y 5 1603 4 81 28N
(1£). 05l Bl § 5355

Artihyab  Katakanlab: Hai Akl Kitab) marilah {bespegangy kepade Suatw kaiimat
(Ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan hamu, bahwa
tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan
sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain
sebagai Tuhan selain Allah. Jika mereka berpaling maka katakaniah
ke, mereka: Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang
berserah diri (kepada Allak) "

* Depag RL, A/-Qur ‘an dan Terjemahnya, (Semarang: Asy Syifa’, 1998), 45.



61

Dan (QS. Lugman: 20):

Ao A Yjuaﬂs@u,us,umusuc& Lo Al 51 15 (Jt
- I ’ - ’ - -
YJ&MYJ# Pr-xy. &L}J u‘wjﬂhbjb}&
(Y +). s S
Artinya: “Tidakkah kamu perhatikan sesunggubnya Aflah telah menundukkan untuk
(kepentingan) mu apa yang dilangit dan apa yang dibumi dan
menyempurnakan untukmu ni’mat-Nya lahir dan batin. Dan diantara
manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa Ffimu
Pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang memberi penerangan.®

Dalam hal ini Maslow melakukan penelitiannya untuk membuat alasan iimiah
tentang kebutuhan-kebutuhan dasar yang mempengarohi manusia dalam beragama
yaitu kebutuhan psikologisnya.

Dalam analisa ini, agama sangat berpengaruh besar dalam kehidupan manusia
pada umumnya. Setiap manusia tidak terlepas dari tantangan-tantangan hidup
didalam kehidupannya. Berdasarkan tantangan-tantangan yang dihadapi manusia
karena mereka mengalanmi tiga hal: ketidak puasan, ketidak mampuan dan
kelangkaan. Untuk mengatakan semua itu manusia lari kepada agama, karena
manusia percaya pada keyakinan yang kuat bahwa agama memiliki kekuatan untuk
menolong manusia dalam keadaan apapun yang menjatuhkannya.

Konsep kepribadian manusia pada dasamya dimotivasi oleh sekumpuian

kebutuhan dasar manusia dan meta kebutuhannya, kebutuhan-kebutuhan dasar ini

tersusun secara hirarki meskipun permnuasannya tidak demikian. Kebutuhan-kebutuhan

% Ibid, 329.
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tersebut meliputi kebutuhan fisiologis, kebﬁtui];ln rasa alnan; kebutuhan untuk
memiliki"dan cinta sérta kebutuhian akan penghargdan 'dan Kebutuhan akan aktuatisast
diri.

Kelima kebutuhan dasar tersebut, mepurut Maslow telah mendominasi
pembentukan kepribadian manusia. Dimana kebutuban dasar dianggap sebagai
kebutuhan-kebutuhan yang mendorong dan memotivasi seseorang dalam penlakunya
beragama. Sebagai contoh orang yang dalam keadaan goncangan jiwanya, ia
membutuhkan ketenangan dan ketetapan hatinya, sehingga ia berperiaku dengan
orientasi agama sebagai pegangan hidup.

Pandangan humanistik Maslow mempercayai bahwa didalam dini seseorang
terdapat potensi untuk tumbuh dan secara kreatif kearah yang positif. Potensi tersebut
adalah bagaimana manusia bisa mempunyai tujuan hidup dengan jalan yang lebih
baik dan itu adalah agama. Karena sesungguhnya manusia dapat melakukan hail-hal
yang positif hanya ketetapan hatinya dalam menjalankan perintah-permtah uban dan
menjauhi larangan-larangan-Nya.

Menurut Maslow, motivast perilaku manusia dalam beragama sebenarnya
digerakkan oleh serangkaian kebutuhan dasar, dimana kebutuhan dasar tersebut
berakar pada keadaan psikologis manusia. Hampir semua orang memilik: kebutuhan
dan kecenderungan untuk mengaktualisasi diri. Meski demikian, kebanyakan orang

tidak mengatakan potensi yang dimilikinya, buta terhadap kemampuannya sendirt.
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Mereka tidak menyadari sebesar-besar prestasi yang dapat mereka raih dan seberapa

besar ganjarait bagi niereka mengaktualisasikan diri.

Jadi pembentukan konsep manusia yang beragama dalam pandangan
humanistik Maslow, bisa disebut sebagai kepribadian yang terbentuk dan akumulasi

berbagai kebutuhan-kebutuhan dasar manusia khususnya psikologis.

Secara intuitif bahwa psikologi telah menjadi lebih banyak sebagai iimu
pengetahuan (sains) dan sekarang merupakan problem kehidupan modemn sebagai
bagian dari resolusinya. Berbagai pendapat yang diajukan disini bersifat ilmiah,
psikologi, filsafat, dan pada akhirnya bersifat religius (agama), dan tujuannya ialah
untuk memberikan argumentasi dalam konsep manusia yang beragama. Mungkin
tercatat bahwa berbagai kasus yang mana dalam berbagai argumentasi kritis
didasarkan atas teologi schingga identik dengan berbagai agama-agama yang ada

dengan berdasarkan pada ketuhanan.

Dalam hal ini, Maslow berpandangan bahwa manusia pada hakekatnya
memiliki nilai intrinsik berupa perbaikan. Dari sini manusia mempunyai peluang
untuk dapat melakukan perbatkan itu manusia menuju paada keesaan Tuhan melalui

ketetapan dan keyakinan hati yaitu berpegang pada agama.



A, Kesimpulan

Dalam pandangan Mas ow, manusia pada hakekatnya memiliki nilai
intrins k berupa perbaikan. Dari sini manusia mempunyai peluang untuk bisa
melakukan perbaikan dalam dirinva. Dengan perbaikan itu manusia menuju pada
keesaan Tuhan melalu keietapan dan keyakinan hati vaitu berpegang teguh pada
sebuah agama sebagai pedoman hidupnya.

Konsep manusia beragana dalam pandangan humanistik Maslow beranjak
dari realitas potensi empiris manusia atau perilaku manusia dalam kehidupan.
Maslow memandang bahwa suatu tindakan atau suatu keinginan sadar hanya
memiliki dan motivasi inti. Dengan kata lain pribadinyalah vang digerakkan oleh
motivasi tersebut. Bukan hanya sebagian dalam dirinya melainkan seluruhnya.
Jadi”jika “sescorang mengalami kegoncangan tersebut. ‘Hal ini”karena manusia
dimotivasikan oleh sejumlah kebutuhan dasar vang bersifat sama untuk seluruh
spestes, tidak berubah, dan dan berasal dari sumber genetis atau naluriah. Dengan
realitas potensi empiris manusia tersebut.

Maslow mengikhtisarkan dalam sebuah normatit atau konsep kepribadian
manusia yang beragama Pandangan Maslow vang mewarnai kepribadian

humanistik kontemporer diakui dapat diterima oleh semua kalangan.
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Kepribadian humanistik memberikam kesempatan kepada manusia untuk
lebily ‘mengenal” dirinya° sebagai® manusia” yang  baik "psikis” maupuil “fisikinya
memiliki kelebihan kearah kebaikan. Dengan demikian Masiow meyakini bahwa
manusia seharusnya memiliki keyakinan pada Tuhan agar mendapatkan
ketenangan dan ketentraman dalam batinnya. Karena dengan manusia lebih

mengenal dirmya ia akan dapat mengenal Tuhannya.

Saran

Konsep kepribadian humanistik boleh jadi bernilai baik menurut ukuran
manus a, sebab paham ini mengakui kekuatan, kebebasan kemerdekaan dan hak
asasi manusia secara mutlak serta segala sesuatu yang sifatnya humanistik
sehingga konsep manusia beragama kita diberi kebebasan dalam meyakini dan

mempercayai adanya Tuhan.

Penutup

Dengan selesainya penyusunan skripsi ini, penulis memanjatkan puji
syukur Alhamdulillah Robbil “Alamin kehadirat Allah SWT, Karena tanpa disertai
rahmat dan taufig-Nya skripsi ini tidak mungkin selesai.

Sebagaimana harapan awal penyusunan skripsi ini, semoga fidak menjadi
beban baru bagi siapapun, tetapi sebaliknya akan mendatangkan manfaat yang
setinggi-tingginya dalam kehidupan penelit. khususnya dan képada masyarakat

pada umumnya.
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Meskipun penulisan skripsi ini telah selesai namun penulis merasa masih
banyak kekurangan, oleh karena itu penulis sangat mengharap koreksi, saran dan
kntik yang membangun dari semua pihak demi perbaikan penulisan skripsi ini
dimasa akan datang.

Akhirnya penulis hanya bisa berdo’a semoga hasil penulisan skripsi ini
walaupun sangat sederhana dapat menghantarkannya guna memperoleh ilmu yang
bermanfaat bagi penulis sendin khususnya dan bagi para pembaca pada
umumnya, semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat, taufig dan

hidayah-Nya kepada kita semua, Amin Ya Robbal ‘Alamin... ...
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